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Sejarah politik Cina periode 1955 sampai 1965 dapat dikatakan sebagai sejarah konflik. Dalam periode
tersebut serangkaian konflik yang terjadi 1ebih disebabkan oleh adanya perbedaan poly kepemimpinan
antaraMao Zedong dan Liu Shaoqi. Selain daripadaitu, konflik tersebut menimbulkan juga banyak
peristiwa yang hampir tidak masuk akal terjadi. Konflik infra elite yang terjadi dalam kurun waktu itu,
cenderung berakibat pads pergeseran sifat ke arah antagonistis. Perseteruan antara kelompok Mao dan
kelompok Liu Shaoqi dalam kurun waktu tersebut makin memburuk. Hal tersebut tidak terjadi begitu sgja
melainkan berlangsung beberapa tahap. Dalam tahap pertama antara tahun 1949 sampai 1956, hubungan
antara Mao dengan Liu masih belum menunjukkan hal-hal yang negatif. Periode pertamaitu ditandai dengan
beberapa kerja sama yang dilakukan dan kerja samaitu masih memperlihatkan kecendrungan yang baik,
walaupun di dalam kebijaksanaan yang dilahirkannyaitu, di dalamnya sebenarnya mengandung perbedaan
yang mendasar. Gerakan Land Reform merupakan contoh paling tepat. Keadaan mulai berubah memasuki
tahap antara tahun 1957-1958. Liu tampak sudah tidak pasif lagi. Antara tahun itulah, tahapan ini memasuki
periode transisi. Periode setelah tahun 1958, merupakan periode keras dalam hubungan antaraMao dan Liu.
Konflik kedua pemimpin itu sudah makin terbuka. Gerakan Lompalan Jauh ke Depan ditandai dengan
pembentukan Komune Rakyat tahun 1958, menjadi batas dimulainya konflik yang bersifat antagonistis.
Antaratahun 1961-1962, Mao kembali ke panggung politik dan mendapat sambutan di daerah-daerah
pedalaman. Tampilnya kembali Mao ke panggung politik itu, kemudian melahirkan gagasannya mengenai
Revolusi Kebudayaan. Sejak tahun 1958 itulah, konflik antara Mao dengan Liu sudah menjadi antagonis
dengan korban-korban yang mulai berjatuhan. Konflik yang makin keras dari tahun ke tahun dalam kurun
waktu tersebut, menjadi semakin brutal karena pendukung kepemimpinan model Mao yang lebih cenderung
emosional dan irasional ikut terlibat langsung. Sementara pendukung Liu bukanlah massa yang mudah
dibangkitkan emosinya, apalagi dikerahkan. Pendukung Liu lebih benyak berasal dari kalangan formal,
kader-kader partai serta kaum terdidik yang lebih rasional. Akibat emosi yang dibangkitkan dan
dimanfaatkan oleh Mao sendiri, massa pendukung tersebut akhirnya justru sulit dikendalikan. Akibatnya,
Pengawal Merah yang merupakan massa yang membentuk organisasi, menjadi tidak terkontrol dan
memakan banyak korban. Akhirnya hanya militer yang mampu menghentikan kerusuhan setelah Liu Shaoqi
sendiri bersama-sama dengan kawan dan pendukungnya termasuk Deng Xiaoping menjadi korban.
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